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ABSTRAK 
 

 

Siti Hardianti Lubis (2021):  Istiqomah Mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

dalam Berbusana secara Syar’i pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Istiqomah  mahasiswi Pendidikan Agama Islam adalah berpendirian teguh 

atas jalan yang lurus, berpegang pada akidah Islam dan melaksananakan syari‟at 

dengan teguh,tidak berubah dan berpaling walau dalam keadaan apapun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui istiqomah mahasiswi Pendidikan 

Agama Islam dalam berbusana secara syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Subjek Penelitian 

ini adalah mahasiswi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Objek penelitian ini adalah 

istiqomah mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam berbusana secara syar‟i 

pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswi Pendidikan Agama Islam semester 6 tahun ajaran 2019-2020 Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 

berjumlah 110 orang mahasiswi dengan sampel 60 % (63 orang).Teknik  

pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istiqomah mahasiswi Pendidikan Agama 

Islam dalam berbusana secara syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dikategorikan tinggi hal ini 

dapat dilihat dari hasil persentase yang diperoleh 79,94 % yang berada di rentang 

61%-80%.  

 

 

Kata Kunci: Istiqomah, Mahasiswi, Pendidikan Agama Islam, Berbusana 

Syar’i 
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ABSTRACT 

Siti Hardianti Lubis, (2021): The Istiqomah Attitude of Islamic Education   

Students in Putting on Syar'i Dress at state 

Faculty of Tarbiyah And Teaching Islamic 

University Of Sultan Syarif Kasim Riau 

 The Istiqomah Attitude of Islamic education students are taking resolute 

the straight path, adhering to the Islamic faith and implementing the Syari'at 

firmly, and not changing and turning away in any circumstances.  This research 

aimed at knowing The Istiqomah Attitude of Islamic education students in putting 

on syar'i dress at state Faculty of Tarbiyah And Teaching Islamic University Of 

Sultan Syarif Kasim Riau. The subjects of this research is Islamic education 

students at state Faculty of Tarbiyah And Teaching Islamic University Of Sultan 

Syarif Kasim Riau.  The object of this research was The Istiqomah Attitude of 

Islamic education students in putting on syar'i dress at state Faculty of Tarbiyah 

And Teaching. The population in this research was students of sixth semester in 

2019-2020 at state Faculty of Tarbiyah And Teaching Islamic University Of 

Sultan Syarif Kasim Riau with totaling 110 students by presentation sampling 

60% (63 students). Methods of data collection using by Questionnaire, interview 

and documentation techniques were used for collecting the data.  The findings of 

this research showed that the consistence of Islamic education students in putting 

on syar'i dress outside campus was in high category, it could be seen from final 

percentage was 79.94% (61%-80%).  It was proven from the result of presentation 

and analysis the data using proportional sampling technique. 

 

 

Keywords: Consistence, Students, Islamic Education, Syar'i Dress         
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan Agama yang sempurna dan sebaik-baik agama dari 

sekian banyak agama yang ada di dunia. Islam juga satu-satunya agama yang 

diridhai Allah Swt. Kesempurnaan ini dapat dilihat dari aturan-aturan yang 

ada di dalam agama Islam. Aturan ini sangat banyak sekali, semua yang 

berhubungan dan terkait dengan Islam akan ada aturannya. Mulai dari akidah, 

ibadah, muamalah baik yang ada dilangit maupun yang ada di alam semesta. 

Salah satu aturan yang ada di alam atau lingkungan diajarkan dalam 

Islam adalah masalah aurat baik itu laki-laki maupun perempuan. Aurat adalah 

bagian dari tubuh manusia yang dilarang untuk diperlihatkan kecuali apa yang 

dibelohkan oleh Allah SWT dan Rasul-Nya. Syari‟at telah menetapkan batas-

batas bagian tubuh laki-laki dan perempuan yang harus ditutupi. Bagi laki-laki 

permasalahannya tak sesulit perempuan. Laki-laki batasan auratnya antara 

pusar sampai lutut sedangkan perempuan auratnya seluruh tubuh kecuali muka 

dan telapak tangan. Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-A‟raf (7):26: 

                               

                  

Artinya:  “wahai anak cucu Adam,sesungguhnya kami telah menyediakan 

pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. 

Tetapi pakaian takwaitullah yang lebih baik. Demikianlah 

sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 

mereka selalu ingat”. (Qs. Al-A‟raf (7):26:)
1
  

                                                 
1
 Kemenag, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemahannya, Surabaya: 2004, Halim 



2 
 

 
 

Berdasarkan firman Allah SWT, ini menunjukkan kepada setiap 

manusia baik itu laki-laki atau perempuan semestinya menutup auratnya dan 

dapat menjaga kehormatan dirinya. Didalam hadist yang diriwayatkan oleh 

Abu Dawud menjelaskan yang artinya.: “sesungguhnya wanita itu jika telah 

cukup umur, tidak boleh terlihat dari padanya kecuali muka dan telapak 

tangan hingga pergelangannya” (HR Abu Dawud).
2
 

Wanita muslimah yang telah meneguk nilai Islam dari sumber yang 

jernih, dan tumbuh berkembang dalam iklimnya yang bersih dan teduh, tidak 

akan memakai busana muslimah karena taklid atau ikut-ikutan. Ia tidak pula 

memakainya karena paksaan adat istiadat yang diwariskan oleh para ibu atau 

nenek moyang, seperti yang digambarkan oleh sebagian orang tentang hijab 

muslimah tanpa sandaran ilmu, hujjah yang logis, dan tanpa petunjuk yang 

jelas dari Al-Quran dan Sunnah Rasulullah Saw. 

Namun, wanita muslimah tetap istiqomah memakai hijab atau busana 

muslimah dengan penuh keyakinan bahwa itu merupakan perintah Allah Swt. 

Jiwanya dipenuhi rasa puas terhadap agama yang diturunkan Allah untuk 

menjaga wanita muslimah, mempercantik kepribadiannya, dan untuk 

menjauhkannya dari perangkap fitnah, jurang kehinaan dan kesesatan. 

Sehingga, ia menerima ketentuan menggunakan hijab dengan suka hati, jiwa 

yang tenang dan kepuasan yang mendalam. 

Pada zaman sekarang seharusnya wanita muslimah hendaknya 

waspada terhadap mode-mode yang berkembang pada zaman sekarang, karena 

kebanyakan dari mode-mode pakaian wanita sekarang ini diciptakan oleh 

                                                 
2
 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqih Wanita, Semarang: 2002, Cv asy-Syifa), h. 56 
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musuh Islam.  Pada dasarnya Islam tidak melarang umatnya untuk berpakaian 

sesuai dengan mode dan trend masa kini, asal semua itu tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. Islam membenci cara berbusana seperti busana wanita 

non-muslim yang menampakkan lekuk tubuh yang mengundang kejahatan dan 

kemaksiatan. Sebab, konsep Islam adalah mengambil kemaslahatan dan 

menolak kemudharatan.
3
 

Salah satu gaya hidup yang digemari wanita adalah fashion, terutama 

mengenai busana. Karena busana merupakan penentu penampilan seseorang. 

Islampun tidak melarang muslimah untuk mempercantik dirinya dengan 

pakaian yang indah. Rasulullah pun tidak melarang muslimah mengikuti 

perkembangan mode selama tidak keluar dari kriteria berpakaian dalam Islam, 

yaitu berpakaian tertutup dan mengenakannya bukan untuk mendapat pujian 

dan penghargaan manusia.  

Islam mengatur kita sebagai orang muslim bagaimana cara berpakaian 

yang seharusnya, karena Islam itu adalah agama yang diturunkan oleh Allah 

Swt yang berpedoman pada Al-Qur‟an dan sunnah yang shahih yang 

didalamnya berupa perintah-perintah, larangan-larangan dan petunjuk-

petunjuk untuk kesejahteraan dan kebahagian hidup manusia didunia dan 

akhirat.
4
  

Berbusana atau berpakaian merupakan salah satu wujud keberadaan 

manusia. Oleh karena itu, berbusana, sesungguhnya bukan seekedar 

memenuhi kebutuhan biologis untuk melindungi tubuh dari panas, dingin, 

                                                 
3
 Ahmad Hasan Kurzun, Adab Berpakaian Pemuda Islam, Jakarta:1999, Darul Palah, Cet 

ke-1, h. 13 
4
 Abudin Nata, Al-Qur‟an dan Hadits, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1996, Cet. Ke-5, h. 
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bahkan dari binatang, akan tetapi terkait dengan adat istiadat, pandangan 

hidup, peristiwa, kedudukan atau status dan juga identitas. Pakaian merupakan 

salah satu penampilan lahiriah yang paling jelas dimana penduduk dibedakan 

dengan yang lain dan sebaliknya menyamakan dengan kelompok lainnya. 

Pakaian atau busana adalah konsep dari penanda dan makna atas 

identitas sebuah diri, atau dapat dinyatakan sebagai harkat dan martabat status 

dalam lingkup sosial dan pergaulan. Pakaian juga menjadi alat komunikasi, 

melalui pakaian manusia berkomunikasi secara langsung tanpa membutuhkan 

upaya untuk melakukan pendekatan secara personal. Dengan kata lain, 

pakaian atau busana mencitrakan sesuatu dan nilai dibaliknya. Apapun 

wujudnya, pakaian mempresentasikan sebuah nilai dan pemaknaan yang 

hakiki tentang budaya suatu komunitas. 

Bicara tentang masalah pakaian, dalam “suatu istilah” yang sangat 

populer dan sering dijadikan topik oleh berbagai kalangan yang sangat peduli 

terhadap keberadaan umat.
5
 Istilah tersebut dikenal dengan sebutan “aurat” 

yang artinya sesuatu yang harus ditutupi dan tidak boleh diperlihatkan walau 

sedikitpun. Aurat laki-laki adalah maa batna surrati wa rukba, artinya sesuatu 

apapun bentuk, warna dan keberadaanya yang terletak diantara pusar dan 

lutut. Sedangkan kalau perempuan defenisisnya; jamri‟u badaniha illal wajha 

wakaffaha, seluruh tubuh/badannya kecuali wajah dan telapak tangan, 

demikian sesuai dengan firman Allah. 

                                                 
5
 Ridwan Asy Syrbaany, Membentuk Pribadi Lebih Islam, Jakarta, PT Intimedia 

Ciptanusantara, 2012, h.261 
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Artinya “Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". yang 

demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, Karena 

itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.”(QS al-ahzab ayat 59).
6
 

 

Berdasarkan firman Allah Swt di atas secara tegas menerangkan bahwa 

setiap wanita yang mengaku beriamn haruslah memakai jilbab. Ayat di atas 

juga mengjelaskan bahwa Allah Swt memberi jaminan bagi wanita mukmin 

yang memakai jilbab bahwa mereka akan lebih aman dari gangguan. 

Jilbab atau busana syar‟i mendorong pemakainya untuk berperilaku 

yang sesuai dengan cita diri muslimah. Busana syar‟i memiliki peran tegas 

dalam mencerminkan akhlak secara Islami, karena beberapa busana selalu 

berkaitan dengan perilaku pemakainya. Perintah untuk berbusana muslimah 

yang sesuai syar‟i dikhususkan kepada kaum wanita dengan pertimbangan 

karena yang menjadi pusat perhatian adalah kaum wanita. Oleh karena itu di 

saat wanita yang sudah baligh bepergian keluar rumah maka wajib baginya 

nuntuk mengenakan busana yang sesuai dengan syar‟i yakni busana yang 

menutup aurat. 

Islam telah menjelaskan tentang pentingnya pemakaian jilbab (busana 

muslimah) bagi wanita, diantaranya untuk menutup aurat dan sebagai 

pelindung bagi wanita, jilbab (busana muslimah) diartikan sebagai pakaian 

                                                 
6
 Al-Qur‟an dan Terjemah 
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luar yang bisa dipakai seorang perempuan sebagai benteng untuk menghindari 

bahaya. Bahaya yang dimaksud ada dua, yaitu bahaya alamiah dan sosiologis, 

bahaya alamiah adalah bahaya yang ada kaitannya dengan kondisi alam, 

seperti cuaca panas dan dingin sehingga ketika wanita memakai busana 

muslimah akan terhindar dari bahaya penyakit yang diakibatkan oleh kondisi 

alam. Sedangkan bahaya sosiologis adalah bahaya yang disebabkan oleh 

pakaian yang dikenakannya yang bisa menimbulkan tindak kejahatan sehingga 

ketika wanita memakai pakaian yang tidak sesuai dengan Islam maka hal 

tersebut dapat mengundang perilaku kejahatan.   

Memakai busana muslimah bukan hal baru yang hanya ada dalam 

ajaran Islam, melainkan juga syariat Allah dalam semua agama sebelum 

Islam. Hal itu dibuktikan oleh beberapa ajaran yang tersisa dalam beberapa 

kitab samawi yang telah banyak mengalami perubahan. 

Aturan berbusana bagi seluruh umat Islam tentu diharapkan kepada 

muslimah agar berpakaian sesuai petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur‟an  

dan sunnah, namun kenyataannya sekalipun telah nyata dalam Al-Qur‟an dan 

sunnah, tapi masih saja terlihat orang-orang muslim yang berpakain tidak 

sesuai dengan ketentuan syari‟at. Terutama sekali bagi wanita muslimah. 

Contoh kenyataan yang ada yaitu mahasiswi Pendidikan Agama Islam. 

Dalam kehidupan sehari-hari Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

ketika diluar kampus pakaiannya tidak sesuai syariat Islam. Diantaranya: 

ketika keluar kos untuk mencari keperluan ke warung, ke mini market atau 

lainnya mereka masih saja memakai baju kaos yang sempit dan transparan, 
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celana yang sempit sehingga membentuk tubuh yang terkadang merusak 

pemandangan. Apa yang mereka pakai juga termasuk menyerupai pakaian 

orang-orang non-muslim yang selalu mengikuti mode serta busana yang 

mereka buat. Hal ini terjadi juga kepada Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang tidak berbusana tidak sesuai dengan 

kaidah Islam.  

Pada kenyataannya, mahasiswi Pendidikan Agama Islam jika diluar 

kampus banyak yang memakai busana yang tidak sesuai dengan aturan agama. 

Memang anak kos-kosan memakai baju yang menutup aurat akan tetapi baju 

yang dipakai ketat dan membentuk lekukan tubuh. Sehingga pakaian Yang 

dipakai bersifat membungkus badan bukan menutup aurat. Ada juga memakai 

baju yang sangat pendek yang akhirnya juga memperlihatkan lekukan kaki 

dan pinggul, kemudian memakai jilbab yang tidak menutupi dada, melainkan 

memakai jilbab di atas dada yang dengan sengaja mempertontokankannya ke 

orang banyak. Bahkan masih ada mahasiswi Pendidikan Agama Islam keluar 

dari rumah atau kosannya tidak memakai jilbab atau petutup kepala.  

Di dalam lokal sudah dipelajari tentang pakaian yang sesuai syariat 

Islam, akan tetapi mahasiswa Pendidikan Agama Islam masih saja berpakaian 

yang bersifat membungkus tidak sesuai dengan ajaran Islam. Seharusnya 

seorang mahasiswa yang tau syariat Islam harus berpakaian sesuai dengan 

ajaran yang ada Al-Quran dan Hadits sehingga menjadi cerminan bagi orang 

banyak dan pakaian yang sesuai syari‟at.  
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Diantaranya yaitu pakaian yang longgar menutupi panggul dalam 

lingkungan kampus. 

Berdasarkan hal tersebut penulis mengamati pakaian Mahasiswi 

Pendidikan Agama Islam terdapat gejala-gejala di antaranya: 

1. Masih ditemukan mahasiswi Pendidikan Agama Islam berpakaian ketat. 

2. Masih ditemukan mahasiswi Pendidikan Agama Islam memakai jilbab 

pendek.  

3. Masih ada Mahasiswi Pendidikan Agama Islam tidak berpakaian syar‟i 

diluar kampus. 

4. Masih ada mahasiswi Pendidikan Agama Islam tidak memakain jilbab 

hendak keluar rumah. 

5. Masih ada Mahasiswi Pendidikan Agama Islam suka memakai pakaian 

lawan jenis 

6. Masih ada Mahasiswi Pendidikan Agama Islam  memakai pakaian yang 

membentuk lekukan tubuh agar terlihat modis. 

Berdasarkan gejala tersebut maka penulis merasa termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Istiqomah Mahasiswi Pendidikan Agama 

Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada Fakutas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan dalam memahami judul 

penelitian, penulis akan menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan judul, 

yaitu sebagai berikut:  
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1. Istiqamah  

Istiqomah adalah kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan 

bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu. Dalam kata lain,  istiqomah 

adalah menempuh jalan yang lurus, yakni agama yang lurus dengan tetap 

menjalankan kebenaran dan menunaikan janji baik yang berkaitan dengan 

ucapan, perbuatan sikap dan niat atau pendek kata yang dimaksud dengan 

istiqomah adalah menempuh jalan yang lurus. 

Istiqomah menurut bahasa berasal dari akar kata yang tersusun dari 

huruf qof, wa, dan mim yang menunjukkan dua makna. Makna pertama, 

adalah kumpulan manusia (kaum) dan makna kedua, adalah berdiri atau 

tegak yang kuat. Dari makna yang kedua, istiqomah diartikan dengan 

I‟tidal (tegak atau lurus). Istiqomah adalah keadaan atau upaya seseorang 

yang teguh mengikuti jalan lurus yang telah ditunjuk Allah SWT.
7
 

Istiqomah juga bisa diartikan dengan tidak goncang menghadapi 

macam-macam problema yang dihadapi dalam kehidupan dengan tetap 

bersandar dan tetap berpengang pada Allah Swt. Perilaku istiqomah berarti 

ia melaksanakan kebaikan secara konsisten. 

2. Mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

Mahasiswi Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang sedang 

menempuh atau menjalani pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi, 

akademi, dan yang paling umum ialah Universitas. Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan mahasiswi dalam meyakini, 

                                                 
7
 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta, PT. Ictiar Baru Van 

Houve, 2001, H.281 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan 

bimbingan, dan pengajaran. 

3. Berbusana Syar‟i  

Busana menurut bahasa adalah segala sesuatu yang menempel pada 

tubuh dari ujung rambut sampai ujung kaki. Menurut istilah, busana adalah 

pakaian yang kita gunakan setiap hari dari ujung kaki perlengkapannya 

seperti tas, sepatu, dan segala macam perhiasan yang melekat padanya. 

Busana muslimah adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam dan 

penggunaannya gaun tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat 

atas ajaran agamanya dalam tata cara berbusana. Busana muslimah bukan 

hanya sekedar simbol melainkan dengan mengenakannya berarti seorang 

perempuan telah memproklamirkan kepada makhluk Allah Swt akan 

keyakinan mendalam terhadap Tuhan yang maha esa dan kuasa.
8
 

Berbusana Syar‟i adalah menutup aurat sesuai dengan ketentuan 

syari‟at Islam. Wanita muslimah selalu memakai hijab (busana) yang 

ditentukan oleh syariat Islam, setiap ia keluar dari rumah. Yakni busana 

yang batasannya telah ditentukan oleh nash-nash Al-Qur‟an dan Sunah 

Rasulullah Saw. 

Wanita muslimah selalu memakai hijab (busana) yang ditentukan 

oleh syariat Islam, setiap kali ia keluar dari rumah. Yakni, busana yang 

                                                 
8
 An-nisa, Busana Muslimah Filsafat, Adap, dan Kreativitas, http // bagustianii blogspot. 

Co. id/2015/01/busana-muslimah-filsafat-adab diakses pada tanggal 27 februari 2018  
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batasannya telah ditentukan oleh nash-nash Al-Qur‟an dan Sunnah 

Rasulullah Saw. 

Wanita muslimah tidak keluar rumah atau tampil di hadapan kaum 

laki-laki selain mahramnya sambil memakai perhiasan dan wewangian 

karena ia paham bahwa hal itu telah dilarang dalam nash Al-Quran.
9
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

diatas, penulis dapat merumuskan masalah seabagai berikut:  

a. Apa motivasi mahasiswi Pendidikan Agama Islam untuk berpakaian 

sesuai dengan dengan syar‟i. 

b. Bagaimana pola berpakaian mahasiswi Pendidikan Agama Islam di 

luar kampus? 

c. Bagaimana sikap istiqomah mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam 

berbusana syar‟i ? 

d. Bagaimana mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam berbusana 

secara syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis kemukakan maka 

yang menjadi batasan masalah adalah: Bagaimana istiqomah mahasiswi 

                                                 
9
 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Membentuk Pribadi Muslimah Ideal:menurut al-Qur‟an 

dan as-Sunah, Penerjemah Amir Hamzah, Jakarta, Al-I‟tishom, 2011, h. 53  
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Pendidikan Agama Islam dalam berbusana secara syar‟i pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang dan batasan masalah 

diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan:  

a. Bagaimana Istiqomah Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam 

Berbusana secara Syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau? 

b. Apakah faktor yang mempengaruhi istiqomah Mahasiswi Pendidikan 

Agama Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim Riau? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun Tujuan penelitian adalah untuk: 

a. Mengetahui istiqomah tidaknya mahasiswi Pendidikan Agama Islam 

dalam berbusana secara syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi istiqomah Mahasiswi 

Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri  Sultan Syarif Kasim 

Riau. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini di harapkan berguna: 

a. Bagi peneliti, untuk memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan 

Sarjana Strata 1(SI ) pada jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

b. Bagi mahasiswi, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

menyadarkan mahasiswi tentang pentingnya mamakai busana syar‟i. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Istiqomah  

a. Pengertian Istiqomah  

Istiqomah adalah kesiapan atau tindakan sesesorang yang teguh 

mengikuti jalan yang lurus, berkomitmen terhadap perintah dan 

larangan dan tidak boleh menipu. Istiqomah merupakan salah satu 

bentuk akhlak mulia, suatu istilah bahasa arab yang sering diucapkan 

oleh masyarakat muslim, sifat ini selayaknya dimiliki oleh setiap 

muslim agar tidak mudah digoyahkan tantangan maupun halangan 

dalam memegang tali islam dan menjalankan ajaran Islam. 

Istiqomah diambil dari kata qama yang pada mulanya berarti 

lurus. menurut bahasa, istiqomah berarti pelaksanaan sesuatu secara 

baik dan benar serta bersinambung. kata ini kemudian dipahami dalam 

arti konsisten dan setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin. 

Dalam kajian ilmu sorof, istiqomah merupakan bentuk isim 

masdar dari fiil madi istiqoma yang kata dasarnya adalah qama. jadi 

istiqoma yang merupakan fiil madi dari term istiqoma yang berjenis fiil 

tsulasi mazid dan mendapat tambahan tiga huruf (hamzah wasol, sin 

dan ta). Term qama merupakan kada dasar dan memiliki arti berdiri 

tegak lurus. Adapun masdar dari qama adalah iqamah yaitu tanda 

dimulainya.
10

 

                                                 
10

 Waryono Abdul Ghofur, Tafsir Sosial, Yogyakarta:Elsaq Press, 2005, h. 23 
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Seperti Firman Allah Swt : “ sesungguhnya orang-orang yang 

mengatakan, Tuhan kami dialah Allah Swt, kemudian mereka tetap 

istiqomah/konsistensi maka tidak ada kekhawatiran bagi mereka tiada 

(pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka 

kekal di dalamnya sebagai balasan atas apa yang telah mereka 

kerjakan.” (Qs. Al-Ahqaaf 13-14). 

                      

                      

    

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 

ialah Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah. Maka tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) 

berduka cita.Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, 

mereka kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang 

Telah mereka kerjakan.(Q.S.Al-Ahqaaf:13-14).
11

 

 

Adapun secara terminologi, istiqomah bisa diartikan dengan 

beberapa pengertian, diantaranya: pertama, Abu Bakar as-Shiddiq 

ketika ditanya tentang istiqomah menjawab istiqomah adalah 

kemurnian tauhid (tidak boleh menyekutukan Allah dengan apa atau 

siapa pun). Kedua, Umar bin al-Khattab berkata istiqomah adalah 

komitmen terhadap perintah dan larangan dan tidak boleh menipu. 

Ketiga, Usman bin Affan berkata istiqomah adalah mengikhlaskan 

amal kepada Allah. Keempat, Ali bin Abi Thalib berkata istiqomah 

adalah melaksanakan kewajiban-kewajiban. Kelima, Mujahid berkata, 

                                                 
11

 Al-Qur‟an Terjemah, Surah Al-Ahqaaf: 13-14 
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istiqomah adalah komitmen terhadap syahadat tauhid sampai bertemu 

Allah. Keenam, Ibnu Taimiyyah berkata, istiqomah adalah mencintai 

dan beribadah kepada Allah tanpa menoleh kiri kanan
12

  

Konsep istiqomah dalam kitab ta‟lim muta‟alim diartikan 

dengan: pelajar hendaknya sanngup belajar dan mengulangi pelajaran 

pada awal waktu malam dan di akhir waktu malam. Sebab antara 

waktu dari maghrib sampai isya‟, serta waktu sahur adalah membawa 

berkah. 

Amal yang dilakukan secara istiqomah mempunyai keutamaan 

walaupun tidak banyak, sebagaimana sabda Nabi:”amalan yang paling 

dicintai oleh Allah adalah yang terus-menerus walaupun itu sedikit” 

amal yang dilakukan secara istiqomah akan membentuk kebiasaan dan 

kesadaran dalam diri seseorang, sehingga amal yang dilakukan secara 

istiqomah dapat mencegah kebosanan dan menimbulkan sifat ikhlas. 

Yang dimaksud dengan istiqomah yaitu konsisten, yakni tetap 

menjaga terus-menerus dalam proses berbusana syar‟i. Dengan 

perkataan lain, seorang muslim harus senantiasa menjaga sikap 

istiqomah terhadap berbusana syar‟i. 

b. Bentuk-bentuk Istiqomah  

Menurut sebagian ulama berpendapat bahwa istiqomah itu 

terjadi secara lahir maupun batin. Yang dimaksud istiqomah secara 

                                                 
12

 Yusni Amru Ghazali, Eksiklopedia Al-Qur‟an dan Hadits Per Tema, Jakarta: PT. Niaga 

Swadaya, 2011, h. 998 
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lahir adalah patuh terhadap semua perintah Allah SWT. Secara 

keseluruhan istiqomah dibagi dalam 3 bentuk, antara lain: 

1) Istiqomah hati 

Istiqomah hati diatas tauhid sebagaimana yang dijelaskan 

tentang arti istiqomah, apabila hati telah istiqomah dalam makrifah 

kepada Allah, takut kepadanya, mengagungkannya, mencintainya, 

menjadikannya tujuan, tumpuan harapan, berdoa, tawakkal 

kepadanya dan tidak berpaling dari selainnya. 

2) Istiqomah lisan 

Lisan merupakan salah satu nikmat yang diberikan Allah 

kepada manusia, karena dengan lisan itulah mereka dapat 

mengucapkan dua kalimat syahadat sebagai pernyataan keislaman. 

Yang juga paling harus diperhatikan setelah istiqomah hati karena 

ia merupakan penerjemah hati dan juru bicaranya. 

Hal ini ditegaskan oleh hadits Imam Tirmidzi 

meriwayatkan dari sanadnya dari Sufyan bin Abdullah r.a. ia 

berkata: saya berkata, “wahai Rasulullah beritahukanlah aku satu 

perkara yang dapat aku jadikan pegangan.” Beliau bersabda 

“ucapkanlah (Allah Rabb-Ku) kemudian istiqomah-lah” saya 

bertanya. “wahai Rasulullah, apakakah yang paling engkau 

khawatirkan terhadap saya?” Beliau lalu menunjuk kepada lisan 

beliau dan bersabda: “ini”.
13
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 Ali Abdul Halim Mahmud, Dakwah Fardiyah Metode Membentuk Pribadi Muslim: 

Penerjemah, As‟ad Yasin, Jakarta, Gema Insani Press, 1995,  Cet.I, h. 350 
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 

Ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; 

dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat 

apa yang dia kehendaki.” (qs. Ibrahim:14:27) 

 

3) Istiqomah perbuatan 

Istiqomah perbuatan ialah tekun bekerja atau melakukan 

amalan atau melakukan apa saja usaha untuk mencapai kejayaan 

yang diridhai Allah.
14

 

c. Faktor-Faktor yang Melahirkan Istiqomah 

Ibnu Qoyyim dalam “Madarijus Salikin” menjelaskan bahwa 

ada anam faktor yang mampu melahirkan istiqomah dalam jiwa 

seseorang muslimah sebagai berikut: 

1) Beramal dan melakukan optimalisasi. 

2) Berlaku moderat antara tindakan melampaui batas dan menyia-

nyiakan. 

3) Tidak melampaui batas yang telah digariskan ilmu 

pengetahuannnya. 

4) Tidak menyandarkan pada faktor kontemporal, melainkan 

bersandar pada sesuatu yang jelas. 

 

                                                 
14

 Phatur Rahman, “Konsep Istiqamah dalam Islam”, Jurnal Ushuluddin, no.2 (2018): 95, 
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5) Ikhlas. 

6) Mengikuti sunnah 

Imam sufyan berkata: “tidak diterima suatu perkataan kecuali bila 

ia disertai amal, dan tidaklah lurus perkataan, amal dan niat kecuali 

bila dengan sunnah.
15

 

d. Dampak Positif dan Buah Istiqomah 

Manusia muslim yang beristiqomah dan berkomitmen dengan 

nilai-nilai kebenaran Islam dalam seluruh aspek hidupnya akan 

merasakan dampaknya yang positif dan buahnya yang lezat sepanjang 

hidupnya. Adapun dampak dan buah istiqomah sebagai berikut: 

1) Keberanian (syaja‟ah) 

Muslim yang selalu istiqomah dalam hidupnya ia akan 

memiliki keberanian yang luar biasa. Ia tidak akan gentar 

menghadapi segala rintangan. 

2) Tafa‟ul (optimis) 

Keistiqomahan yang dimiliki seorang muslim juga 

melahirkan sikap optimis. Ia terhindar dari sikap pesimis dalam 

menjalani dan mengarungi kehidupan. Ia senantiasa tidak pernah 

merasa lelah dan gelisah yang akhirnya melahirkan frustasi dalam 

menjalani kehiduapnnya. 
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3) Ithmi‟nan (ketenangan) 

Keimanan seorang muslim yang telah sampai pada tangga 

kesempurnaan akan melahirkan tsabat dan istiqomah dalam medan 

perjuangan. Tsabat dan istiqomah sendiri akan melahirkan 

ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan.  

e. Urgensi Istiqomah 

Satu hal yang mengindikasikan bahwa istiqomah sangat 

penting adalah Rasulullah Saw. Diperintahkan Allah untuk tetap 

istiqomah, sebagaiamana Allah Swt. Telah berfirman dalam surah 

Huud ayat 112 yaitu:  

                      

    

Artinya :  Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 

diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang Telah 

Taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 

Sesungguhnya dia Maha melihat apa yang kamu 

kerjakan.(Qs. Huud:112) 

 

f. Manfaat Istiqomah  

1) Hidup tenang. 

2) Mendapat penjagaan dari Allah Swt. 

3) Mendapat kabar gembira yang baik. 

4) Melintasi shirat (jembatan) di akhirat dengan mulus. 

5) Masuk ke dalam surga dan selamat dari neraka. 
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Setiap muslim hendaknya bersikap istiqomah dalam segenap hal 

walaupun hal tersebut tidaklah mudah untuk diperoleh, karena setiap 

manusia yang hidup di dunia ini tidak ada yang tidak pernah mendapat 

cobaan. Apabila seseorang tidak istiqomah secra utuh hendaklah 

melakukan semampunya yakni minimal berusaha untuk mendekatinya 

sesuai dengan kesanggupannya. Beristiqomah membutuhkan proses, tidak 

bisa instan. Karena itu ada tiga tingkatan menuju istiqomah yang harus 

dilalui oleh setiap muslim, yaitu:  

a. Al-Taqwim atau Ta‟dibun Nafs 

artinya, pada tahap ini seorang muslim mengevaluasi diri sejauh mana 

dia telah mampu menjadi muslim yang taat kepada Allah dan Rasul-

Nya, sekaligus menyadarkan dirinya akan kebenaran Islam yang 

diyakininya. 

b. Al-Iqomah dan Tahdzibul Qulub 

artinya, pada tahap ini seorang muslim melaksanakan ajaran dengan 

konsisten dan mendidik hati, menjadikan hati lebih sadar dan berhias 

diri dengan akhlak mulia agar semakin terkendali dengan mengubah 

akhlak menjadi lebih baik dari sebelumya. 

c. taqribul asrar (mendekati rahasia dan syariat allah swt) 

pada tahap ini, seorang muslim tidak hanya melaksanakan ibadah 

sebatas kewajiban atau memenuhi tuntutan agama, melainkan berusaha 

memaknai kewajiban sebagai pelajaran dan pesan moral yang 

membuahkan akhlak mulia. 
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Oleh karena itu, semua ibadah baik ritual maupun sosial, perlu 

diorientasikan kepada pendidikan istiqomah agar dapat membentuk 

kepribadian muslim yang utuh dan bebas dari cacat moral. 

2. Busana Syar’i  

a. Pengertian Berbusana Syar’i 

Busana dalam bahasa arab yaitu “libas”,  “ saraab”,  “ tsiyab”,  

“kiswah” yaitu busana lahiriah dan duniawi. Al-Qur‟an menjelaskan 

mengenai fungsi busana yaitu sebagai penutup aurat.  Busana 

muslimah  adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam, dan yang 

mengenakannya mencerminkan seorang muslimah yang taat atas 

ajaran agamanya dalam tata cara berbusana. Busana syar‟i bukan 

sekedar simbol melainkan dengan mengenakannya berarti seorang 

perempuan telah memberitahukan kepada makhluk Allah Swt akan 

keyakinan, pandangannya terhadap dunia, dan jalan hidup yang ia 

tempuh. Dimana semua itu didasarkan pada keyakinan mendalam 

terhadap Allah Swt. Adapun komitmen dalam berbusana muslimah 

yaitu tidak berbaur bebas dengan laki-laki, tidak berjabat tangan 

dengan laki selain mahram, tidak bepergian kecuali bersama mahram, 

selalu bertobat kepada Allah Swt, dan menunaikan kewajiban amar 

ma‟ruf nahi mungkar.
16

  

Berdasarkan uraian diatas, dalam ajaran agama Islam telah 

ditetapkan batasan-batasan untuk laki-laki dan perempuan dalam 

                                                 
16

 Op cit, h. 9 
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berpakaian. Khususnya untuk perempuan Islam, mereka mempunyai 

busana yang khas, yang akan menunjukkan jati dirinya sebagai seorang 

muslimah yakni menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak 

tangan, dengan jilbab sebagai penutup. Busana syar‟i kemudian jauh 

lebih sempurna ketimbang busana bangsa maupun dunia.  

Jilbab secara bahasa berasal dari bahasa Arab yang bentuk 

jamaknya Jalabib artinya pakaian yang lapang atau luas.
17

 Kemudian 

dalam kitab Al-Munjid mengartikan jilbab dengan pakaian atau kain 

yang lapang dan luas.
18

 Sedangkan dalam kitab Lisan al-Arab jilbab 

adalah kerudung wanita yang menutupi punggung dan dada.
19

  

Jilbab yaitu pakaian yang berfungsi untuk menutupi perhiasan 

dan aurat wanita. Jilbab dapat diartikan pakaian longgar yang terdiri 

dari baju panjang dan kerudung yang menutup badan kecuali wajah 

dan telapak tangan.  

Jilbab adalah pakaian wanita muslimah yang wajib dipakai 

untuk menutup aurat muslimah. Busana yang dapat membedakan 

anatara wanita muslimah dan bukan muslimah, atau yang telah dikenal 

dengan istilah pakaian.  

Pakaian adalah barang yang dipakai (baju, celana dan 

sebagainya). Dalam bahasa Indonesia, pakaian juga disebut busana. 

Jadi, busana syar‟i artinya pakaian yang dipakai oleh perempuan. 

                                                 
17

 Jannatin Al-Wasi‟un, Wanita dan Jilbab dalam Islam, Solo, Sendang Ilmu , 1999, h. 

157 
18

 Lois Ma‟luf Al-Yasu‟I, Al-Munjid Al-Lughoh, Bairut: Darut Masyd, 1986, h. 63 
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 Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab Bairut: Dar Shadir, 1990, h. 273 
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Pakaian perempuan yang beragama Islam disebut busana syar‟i. 

Berdasarkan makna itu, busana syar‟i dapat diartikan sebagai pakaian 

wanita Islam yang dapat menutup aurat yang diwajibkan agama untuk 

menutupinya, guna kemaslahatan dan kebaikan wanita itu sendiri serta 

masyarakat dimana dia berada.
20

 

Bicara tentang masalah pakaian, dalam “suatu istilah” yang 

sangat populer dan sering dijadikan topik oleh berbagai kalangan yang 

sangat peduli terhadap keberadaan umat.21 

Wanita muslimah yang paham ajaran agamanya bukan wanita 

yang mempertontonkan aurat tubuhnya. Ia bukan model wanita yang 

memenuhi hasrat masyarakat modern yang menyimpang dari garis 

petunjuk allah swt. Ia adalah wanita muslimah yang hatinya selalu 

bergetar ketakutan. Ia takut kepada gambaran mengerikan yang 

dilukiskan Rasulullah Saw. berkenaan dengan wanita yang 

memamerkan auratnya, tersesat dan menyebabkan kerusakan sosial.22 

Sedangkan tentang bentuk dan modelnya, Islam tidak 

mempunyai aturan khusus, karena tidak dijelaskan secara rinci oleh 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits sesuai dengan kehendak dan selera masing-

masing, namun harus tetap memenuhi syarat dalam menutup aurat.
23

 

Jadi busana muslimah adalah, sesuatu yang dikenakan oleh 

wanita mulai ujung rambut sampai ujung kaki, busana yang dikenakan 

                                                 
20

 Al-Hasyimi Ali Muhammad, Muslimah Ideal, Yogyakarta: PT. Sinar Baru, 2002, h. 56 
21

 Ridwan Asy Syrbaany, Membentuk Pribadi Lebih Islam, Jakarta, PT Intimedia 

Ciptanusantara, 2012, H. 261 
22
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23

 Nana Surtina, Anggun Berjilbab, Bandung, Al-Bayan, 1997, h. 59 
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mencakup busana pokok, pelengkap, dan tatariasnya, serta unsur 

kreativitas seseorang dalam berbusana dan tidak menyimpang dari 

syari‟at Islam.  

b. Batas-Batas Aurat 

Aurat adalah perhiasan yang sangat berharga bagi setiap 

wanita. Aurat boleh dikatakan sebagai pusat kecantikan wanita. Itulah 

sebabnya, perhiasan yang tak ternilai harganya itu harus dijaga baik-

baik agar tidak dirampas penjambret atau perampok, yaitu lelaki yang 

nekad merendakan martabat wanita.  

Menjaga aurat dengan menutupnya hukumnya wajib 

sebagaimana diperintahkan oleh Allah Swt. Allah sangat murka kepada 

wanita yang tidak menjaga auratnya, dan bagi mereka Allah 

menyediakan ganjaran neraka. Rasulullah bersabda “ada dua golongan 

dari ahli neraka yang pernah aku lihat keduanya: (1) kaum yang 

membawa cambuk seperti ekor sapi dan (2) perempuan yang 

berpakaian telanjang, cenderung kepada perbuatan maksiat dan 

memengaruhi orang lain kepada perbuatan maksiat.” (HR Muslim).
24

 

Dan nabi pernah di tanya tentang Kewajiban menutup aurat, 

lalu beliau bersabda, “ jagalah auratmu kecuali dari istri atau 

budakmu.” Beliau ditanya, “ bagaimana jika antar sesama jenis?” 

beliau bersabda, “Jika kamu bisa auratmu tidak terlihat oleh seorang 

pun, hendaknya tidak ada yang melihatnya.” Beliau di tanya lagi, 

“bagaimana jika seseorang (telanjang) sendirian?” beliau bersabda, 

                                                 
24
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“rasa malu lebih berhak diberikan kepada Allah daripada kepada 

manusia.
25

  

Para ahli Fiqih berbeda pendapat tentang aurat perempuan, 

menurut mazhab Hanafi aurat perempuan adalah seluruh badan dan 

rambut kecuali wajah, telapak tangan, dan bagian kaki dari ujung betis 

kebawah. Sedangkan menurut jumhur „ulama fiqih berpendapat bahwa 

aurat perempuan yang wajib ditutup adalah seluruh tubuhnya kecuali 

muka dan telapak tangannya.
26

  

Dan menurut Hasbi As-Shiddieqi, aurat perempuan adalah 

seluruh tubuhnya selain dari muka dan tangannya, dari ujung tangan 

hingga pergelangan dan dua kaki.
27

 Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuh wanita dan rambutnya 

kecuali wajah, telapak tangan, dan bagian kaki dari ujung betis 

kebawah.  

c. Syarat-syarat Busana Muslimah 

Mulhandy ibn Kusumayadi, Amir taufik dalam bukunya Enam 

puluh satu tanya jawab tentang busana syar‟i, memberikan pengertian 

tentang syarat-syarat busana syar‟i sebagai berikut: 

1) Busana syar‟i yang menutupi seluruh tubuh perempuan selain yang 

dikecualikan. 

                                                 
25
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2) Busana yang bukan untuk perhiasan kecantikan atau tidak 

berbentuk pakaian aneh yang menarik perhatian dan tidak 

berfarpum (wangi-wangian). 

3) Jangan di jadikan sebagai sarana untuk menghiasi tubuhnya.
28

 

4) Tidak tipis sehingga tampak bentuk tubuhnya. 

5) Tidak sempit sehingga tampak bentuk lekuk tubuhnya. 

6) Busana yang tidak menampakkan betisnya atau kakinya atau 

celana panjang yang membentuk kakinya dan kedua telapak 

kakinya pun harus ditutup. 

7) Tidak menampakkan rambutnya walau sedikit, dan tidak pula 

lehernya. 

8) Busana yang tidak menyerupai pakaian laki-laki dan tidak 

menyerupai pakaian pakaian wanita-wanita kafir atau yang tidak 

Islam.
29

 

Sedangkan dalam buku fikih perempuan, menurut Syaikh 

Muhammad Nashiruddin Albani, bahwa busana syar‟i mempunyai 

beberapa syarat tertentu, sebagai berikut: 

1) Menutup seluruh badan selain yang dikecualikan seperti muka dan 

telapak tangan. 

2) Tidak ada hiasan pada pakaian itu sendiri. 

3) Kain yang tebal dan tidak tembus pandang. 

                                                 
28
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4) Lapang dan tidak sempit, karena kain yang sempit dapat 

menampakkan bentuk tubuh seluruhnya dan sebagian. 

5) Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 

6) Tidak menyerupai pakaian orang kafir. 

7) Pakaian tidak mencolok warnanya.
30

 

Seorang wanita tidak boleh menampakkan perhiasan atau  

kecantikannya serta sesuatu yang wajib ditutupinya yang dapat 

membangkitkan syahwat laki-laki (tabarruj). Larangan dan ancaman 

bagi orang yang melakukan tabarruj sebagaimana yang diriwayatkan 

Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ada dua golongan 

calon penghuni neraka yang belum pernah aku lihat, yaitu suatu kaum 

yang membawa cambuk seperti ekor sapi yang mereka pakai untuk 

mencambuk manusia, dan kaum wanita yang berpakaian tetapi 

telanjang, dia berjalan berlenggok-lenggok dan kepalanya seperti 

punak unta yang condong. Mereka tidak akan masuk surga dan tidak 

pula mencium aromanya, padahal aroma surga dapat tercium dari jarak 

sekian dan sekian.  

Diatas sedikit uraian tentang beberapa syarat-syarat yang harus 

kita penuhi ketika kita menggunakan pakaian syar‟i. Kita terkadang 

banyak menemukan pakaian panjang. Akan tetapi, pakaian tersebut 

terlihat sempit sehingga mempertontonkan seluruh bagian dari lekukan 

tubuh. Dalam syarat diatas diharuskan tidak mencolok. Karena, masih 
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banyak wanita muslimah yang memakai kerudung untuk menutupi 

kepalanya. Akan tetapi, mereka meletakkan hiasan di atas kepalanya 

yang akan lebih menyebarkan fitnah bagi dirinya. Maka penuhilah 

syarat-syarat di atas, yaitu tidak terbuka, tidak ketat dan tidak 

mencolok, sehingga tidak ada yang terlihat dari dirinya kecuali wajah 

dan telapak tangan.   

d. Manfaat Berbusana Muslimah 

Menutup aurat dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

1) Allah memerintahkan wanita untuk menggunakan jilbab demi 

kepentingan dan kemaslahatan wanita itu sendiri. 

2) Allah memerintahkan wanita untuk memakai jilbab, agar kulitnya 

terlindung dari sesuatu yang merugikan. 

3) Menggunakan jilbab tidak hanya menghindarkan tubuh dari sinar 

matahari, tiup angin kencang dan polusi udara, serta dapat 

memproteksi kulit dari pengaruh buruk lingkungan.  

e. Fungsi dan Hukum Memakai Busana Syar’i bagi Perempuan 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang yang menggunakan 

busana syar‟i bukan karena mereka mengetahui akan fungsi dan 

hukum dari kewajiban berbusana syar‟i sebagaimana yang disyariatkan 

oleh Islam, akan tetapi mereka memakai busana syar‟i cendrung 

karena mereka ingin mengikuti perkembangan mode, zaman atau 

karena mereka mengikuti teman.  
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Wanita muslimah yang telah meneguk nilai Islam dari sumber 

yang jernih, dan tumbuh berkembang dalam iklimnya yang bersih dan 

teduh, tidak akan memakai busana muslimah karena taklid atau ikutan. 

Ia tidak pula memakainya karena paksaan. 

Namun, wanita muslimah tetap komitmen memakai hijab atau 

busana muslimah dengan penuh keyakinan bahwa itu merupakan 

perintah Allah Swt. Jiwanya dipenuhi rasa puas terhadap agama yang 

diturunkan Allah Swt untuk menjaga wanita muslimah, mempercantik 

kepribadiannya, dan untuk menjauhkannya dari perangkap fitnah, 

jurang kehinaan dan kesesatan. Sehingga, ia menerima ketentuan 

menggunakan hijab dengan senang hati.
31

 

Walid Muhammad dan Fitratul Uyun mengatakan bahwa: 

“Berbusana memiliki fungsi melindungi, baik secara fisik atau 

non fisik. Seara fisik, pakaian dapat melindungi dari segatan panas 

matahari dan dingin serta dapat berfungsi melindungi dari gigitan 

serangga. Secara non fisik, pakaian dapat mempengaruhi perilaku 

orang yang memakainya. Dengan demikian pakaian yang sopan 

misalnya, akan mendorong seseorang untuk berperilaku baik serta 

mendatangi tempat-tempat terhormat. Sebaliknya, pakaian yang 

terkesan urakan akan mendorong seseorang untuk menjauhi tempat 

terhormat karena merasa malu dengan pakaiannya, dan justru 
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mendorong seseorang untuk berperilaku urakan dan mendatangi 

tempat-tempat yang kurang bermanfaat. 

Kemudian, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa “pakaian 

memang tidak menciptakan santri, begitu sebaliknya, pakaian  juga 

bisa mendorong seseorang untuk berperilaku setan, tergantung cara 

pemakaiannya”. Ini mungkin maksud dari pakaian sebagai pelindung 

yang dapat melindungi seseorang dari perilaku yang kurang baik.
32

 

Busana syar‟i bagi perempuan muslim mempunyai arti yang 

sangat penting dan mempunyai fungsi sebagaimana yang disyariatkan 

oleh Islam yaitu sebagai alat untuk menutup aurat perempuan yang 

wajib untuk ditutup.
33

 Selain itu juga berfungsi untuk menjaga badan 

dari faktor-faktor bersifat alami.
34

 Dan busana syar‟i juga berfungsi 

sebagai salah satu identitas wanita muslimah dan sekaligus merupakan 

upaya untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat merusak 

kehormatan diri perempuan dan orang lain karena aurat yang dapat 

mengundang syahwat lawan jenisnya telah ditutup. 
35

 Sedangkan   

hukum memakai busana syar‟i sebagaimana dalam Al-Qur‟an telah 

dijelaskan dalam surat An-Nur ayat: 31. 
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Artinya : Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 

janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 

yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 

mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 

suami mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mereka, 

atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung. 

 

Ayat diatas dengan jelas menunjukkan wajibnya menutup diri 

bagi wanita yaitu menutup wajah dan seluruh tubuhnya dihadapan para 

lelaki selain mahramnya,, bahwasanya Allah SWT membolehkan 

(untuk membuka hijabnya) bagi wanita lanjut usia yang tidak 

mempunyai gairah seks. Asalkan tidak berlebih-lebihan dalam berhias. 
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Ini menunjukkan bahwa para perempuan yang masih muda wajib 

menggunakan hijab dan mendapatkan dosa apabila mereka 

melepaskannya.
36

 

Hadist yang berkaitan dengan kewajiban berbusana syar‟i, 

salah satu diantarannya adalah:  

Hakim bin hizam meriwayatkan bahwa bapaknya berkata, 

“wahai rasulullah, apa yang boleh kami lakukan dengan aurat kami dan 

apa yang harus kami tinggalkan?” beliau bersabda, “jagalah auratmu 

kecuali istri atau budak perempuan yang kamu miliki.”
37

 

Maka berdasarkan al-qur‟an dan hadist diatas hukum wajib 

menutup aurat ini berlaku bagi wanita yang masih muda, tua yakni 

mulai tiba masa haidnya. Jadi memakai busana muslimah bagi wanita 

muslim adalah wajib. 

Hukum disyariatkan hijab memiliki dua sisi positif bagi kaum 

perempuan. 

1) Dapat menjaga kaum perempuan secara khusus agar kaum laki-laki 

tidak dapat memandang seenaknya saja sehingga dapat menyakiti 

perasaan perempuan dan membuat malu. Bahkan lebih dari itu, 

hijab juga menjaga perempuan dari perbuatan laki-laki yang tidak 

sekadar melihat. 

2) Dapat menjaga kaum perempuan yang telah lanjut usia sehingga 

mereka tetap mendapatkan perhatian dari suaminya dan 
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membiarkan mereka begitu saja atau berpaling darinya ketika 

melihat perempuan lain yang lebih cantik.  

Islam telah menjaga sebuah masyarakat muslim dari kerusakan 

dan kebobrokan moral, Islam juga memberikan rasa aman kepada 

kaum perempuan itu sendiri. Ketertarikan terhadap perempuan yang 

lebih cantik sudah menjadi naluri laki-laki secara alami, sekalipun ia 

telah menikah dengan seorang perempuan yang cukup baik meskipun 

kurang cantik atau mungkin saja sangat cantik.
38

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan berbusana syar‟i 

adalah busana yang dikenakan oleh seorang muslimah sesuai dengan 

ajaran Islam dan mempunyai komitmen saat mengenakannya dan 

mencerminkan bahwa seorang muslimah tersebut taat kepada perintah 

Allah Swt. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Korelasi antara Persepsi Siswi tentang Busana Muslimah dengan Minat 

Mengenakannya di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Siak Hulu 

Kabupaten Kampar, diteliti oleh Das Putra Oktania (2016), dinyatakan 

bahwa persepsi siswi terhadap busana muslimah secara umum kurang 

baik, dapat dilihat dari persentase rata-rata kuantitatif yang diperoleh dari 

hasil angket yakni 42,58 %.
39
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2. Studi deskriptif tentang Hubungan antara Kebiasaan Berbusana Muslimah 

dengan Adab Bergaul Siswi di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Al-

Ittihad Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru, 

telah diteliti oleh Yulan Fazrur Rozi (2018), menyatakan bahwa persepsi 

siswa terhadap berbusana muslimah tergolong cukup baik, berdasarkan 

penelitian yang dilakukan yulan fazrur rozi memberikan kesimpulan akhir 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan berbusana 

muslimah dengan adab bergaul siswi di Sekolah Menengah Atas Islam 

Terpadu Al-Ittihad Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir 

Pekanbaru.
40

 

Adapun Penelitian yang peneliti teliti ini berjudul “Sikap Istiqomah 

Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana Secara Syar‟i pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Penelitian ini berkenaan dengan istiqomah mahasiswi dalam 

berbusana secara syar‟i.  

Penelitian yang penulis lakukan dengan yang dilakukan oleh Yulan 

Fazrur Rozi sama-sama membahas tentang berbusana muslimah. Akan 

tetapi penelitian yang dilakukan oleh Yulan Fazrur Rozi tentang Hubungan 

antara Kebiasaan Berbusana Muslimah dengan Adab Bergaul Siswi, 

sedangkan peneliti yang penulis lakukan adalah tentang Sikap Istiqomah 

Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana Secara Syar‟i pada 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah penjabaran dalam bentuk konkrik bagi 

konsep teoritis agar mudah dipahami dan dapat diterapkan dilapangan sebagai 

acuan dalam penelitian. Variabel (objek) dalam penelitian ini adalah istiqomah 

mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam berbusana secara syar‟i pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

Adapun Indikator tersebut meliputi:   

1. Mahasiswi selalu memakai pakaian wanita yang sesuai syariat Islam baik 

di kampus atau di luar kampus. 

2. Mahasiswi selalu memakai pakaian longgar baik di kampus atau di luar 

kampus.  

3. Mahasiswi selalu tertarik memakai pakaian yang dapat menutup aurat baik 

di kampus atau di luar kampus. 

4. Mahasiswi selalu memakai pakaian yang tebal baik di kampus atau di luar 

kampus . 

5. Mahasiswi tidak memakai pakaian tembus pandang baik di kampus atau di 

luar kampus. 

6. Mahasiswi tetap memakai pakaian yang sederhana yang tidak menarik 

perhatian baik di kampus atau di luar kampus. 
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7. Mahasiswi selalu menghindari pakaian yang  menyerupai pakaian laki-laki 

baik di kampus atau di luar kampus. 

8. Mahasiswi selalu memakai hijab yang menutupi dada baik di kampus atau 

luar kampus. 

9. Mahasiswi selalu memakai hijab yang menutupi lengan baik di kampus 

atau di luar kampus. 

10. Mahasiswi tidak menggunakan pakaian yang menyerupai pakaian laki-laki 

baik di kampus atau di luar kampus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari-April 2020. Penelitian 

ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan kampus Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang beralamat jl. HR. Soebrantas No. 155 

KM 18, Simpang Baru, Panam, Pekanbaru.  

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Sedangkan objek penelitian ini adalah sikap istiqomah mahasiswi 

Pendidikan Agama Islam dalam berbusana secara syar‟i pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
41

  Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswi Pendidikan Agama Islam semester  6 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak hendra selaku 

staff  Pendidikan Agama Islam mengatakan bahan berdasarkan data pada 
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iraise  mahasiswi pendidikan agama Islam semestes 6 tahun ajaran 2019-

2020 yang berjumlah 110 orang yang terdiri dari 6 lokal.  

Tabel III.1 

Populasi 

No. Kelas Jumlah Mahasiswi 

1. Fiqh A 18 

2. Fiqh B 16 

3. Fiqh C 19 

4. Sltp/Slta Model 19 

5. Sltp/Slta A 18 

6. Sltp/Slta B 20 

Jumlah 110 

 

2. Sampel  

Disebabkan banyaknya jumlah populasi orang yaitu 110 

mahasiswi, dan dengan pertimbangan waktu, biaya, serta kemampuan, 

maka penulis mengambil sampel 60  %. Yaitu 63 orang.  

Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel  Proporsional. Teknik Sampling Proporsional 

yaitu sampel yang dihitung berdasarkan perbandingan. Sampel acak 

proporsional merupakan teknik pengambilan sampel dilakukan apabila 

sifat atau unsur dalam populasi tidak homogen dan berstrata secara 

proporsional.   

Tabel III.2 

Populasi dan Sampel Mahasiswi PAI Angkatan 2017 

 

No. Kelas Jumlah Mahasiswi Persentase Jumlah 

1. Fiqh A 18 60 % 10 

2. Fiqh B 16 60 % 9 

3. Fiqh C 19 60 % 11 

4. Sltp/Slta Model 19 60 % 11 

5. Sltp/Slta A 18 60 % 10 

6. Sltp/Slta B 20 60 % 12 

Jumlah 110 60 % 63 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan baik menggali 

data-data pokok dan data penunjang. Maka penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data seperti yang tersebut dibawah ini: 

1. Angket  

Teknik angket penulis lakukan dengan memberikan seperangkat 

pertanyaan atau peryataan responden (mahasiswa) untuk dijawab.
42

 

Angket kegunaannya untuk mengumpulkan data tentang Sikap Istiqomah 

Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpuan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.  Jenis wawancara 

yang peneliti gunakan yaitu dengan menggunakan petunjuk umum 

wawancara. Artinya, dalam wawancara ini penulis terlebih dahulu 

membuat kerangka dan garis-garis besar pokok pertanyaan yang akan 

diajukan kepada narasumber terkait dengan hasil belajar pendidikan agama 

islam melalui motivasi mahasiswi pendidikan agama Islam dalam 

berbusana secara syar‟i. 

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang Istiqomah 

Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sultan Syarif 

Kasim Riau. Metode ini penulis gunakan dengan mempersiapkan beberapa 

pertanyaan kemudian melakukan wawancara kepada mahasiswi yang 

bersangkutan. 

3. Observasi  

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang diamati atau yang digunakan dalam memperoleh sumber data 

penelitian. Dengan observasi ini, peneliti dapat mengamati secara 

langsung kemudian mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana mestinya. 

. Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang berhubungan 

dengan latar belakang penelitian ini. 

4. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang sarana 

dan prasarana kampus, keadaan mahasiswa dan dosen, dan riwayat 

kampus Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Pendidikan Agama Islam. Data 

ini diperoleh dari pihak prodi pendidikan agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

persentase, karena judul skiripsi ini bersifat deskriftif. Oleh sebab itu analisis 

yang digunakan adalah deskriftif kuantitatif dengan persentase Rumus yang 

digunakan adalah: 
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Dengan rumus sebagai berikut: 

Rumus persentasi %100x
N

F
P   

Keterangan: 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 

N : Number of Cases ( Jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

 

Skor presentasi akhir inilah yang menentukan tinggi rendahnya sikap 

istiqomah mahasiswa pendidikan agama islam. data yang telah dipersentasikan 

kemudian dikekapilasikan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. 80% - 100% : Dikategorikan Sangat Tinggi 

2. 61% - 80%   : Dikategorikan Tinggi 

3. 41% - 60%   : Dikategorikan Cukup 

4. 21% - 40%   : Dikategorikan Rendah 

5. 0%  - 20%    : Dikategorikan Sangat Rendah
43
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa Sikap Istiqomah Mahasiswi Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana 

secara Syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau dikategorikan tinggi hal ini dapat dilihat dari hasil 

persentase akhir yang diperoleh yaitu 79,94% yang berada di rentang 61%-

80%. Artinya, mahasiswi Pendidikan Agama Islam sudah mampu berpakaian 

sesuai dengan tuntutan syar‟i. 

Adapun faktor-faktor yang mempungaruhi Istiqomah Mahasiswi 

Pendidikan Agama Islam dalam Berbusana secara Syar‟i pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan atau di Luar Kampus Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau: 

1. Kesadaran dalam diri sendiri 

Munculnya kesadaran dalam diri sendiri menjadi faktor penting 

terhadap istiqomahnya seorang wanita muslim untuk tetap menutup 

auratnya dimana pun ia berada.  

2. Lingkungan tempat tinggal 

Lingkungan tempat tinggal juga menjadi faktor penentu dalam 

istiqomah atau tidaknya seorang wanita muslimah dalam menggunakan 

busana syar‟i dimanapun ia berada. Lingkungan yang baik pasti akan 

membuat kita menjadi lebih baik dalam menggunakan busana secara 
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syar‟i. Apalagi di lingkungan keluarga jika keluarganya dari kecil 

mengajarkan bagaimana menutup aurat yang baik pasti akan 

mempengaruhi terhadap ke istiqomahan wanita muslimah dalam berpakain 

secara syar‟i.   

3. Pertemanan 

Perteman  juga menjadi faktor penentu terhadap istiqomah seorang 

wanita muslimah dalam menggunakan busana syar‟i dimana pun ia berada. 

Teman yang baik akan menasehati kita tentang bagaimana pentingnya 

menutup aurat dan memakai pakaian syar‟i sesuai syariat Islam.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka penulis dapat memberikan rekomendasi, adapun rekomendasi dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswi, diharapkan dapat meningkatkan sikap istiqomah dalam 

berbusana syar‟i pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

2. Untuk pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

khususnya untuk penelitian yang ada kaitannya dengan sikap istiqomah 

mahasiswi dalam berbusana syar‟i.  
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PERTANYAAN PENELITIAN WAWANCARA TERHADAP MAHASISWI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  TENTANG ISTIQOMAH DALAM BERBUSANA 

SECARA SYAR’I 

1. Apakah anda sudah memakai pakaian wanita yang sesuai syar‟iat Islam? 

2. Bagaimana anda tertarik dalam memakai pakaian yang dapat menutup aurat? 

3. Bagiamana menurut anda fashion baju Islami sekarang? 

4. Apakah menurut anda ada pengaruh lingkungan tempat tinggal dalam memakai 

pakaian secara syar‟i? 

5. Bagaimana menurut anda jika melihat mahasiswi pendidikan agama Islam yang 

belum berbusana sesuai ajaran Islam? 

6. Apakah hal itu dapat mempengaruhi istiqomah anda dalam berbusana secara syar‟i? 

7. Bagaimana menurut anda kriteria busana muslimah? 

8. Mohon memberikan pemahaman anda mengenai busana yang sesuai syariat Islam? 

9. Menurut anda apa saja faktor yang mempengaruhi mahasiswi dalam berbusana secara 

syar‟i? 

10. Apakah anda selalu memakai hijab yang menutup dada di kampus atau di luar 

kampus? 
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